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BAB V 

 
PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang didapat, menujukan bahwa nilai validitas media 

yang diberikan oleh validator ahli materi dengan kategori sangat valid sebesar 89,9%, 

validator selanjutnya adalah validator ahli desain produk yang mendapatkan kategori 

sangat valid dengan nilai 87,5 %, sedangkan untuk validator ahli mata pelajaran dalam 

hal ini adalah guru pelajaran geografi memberikan penilaian dengan kategori sangat 

valid yaitu sebesar 95% sehingga dapat disimpulkan bahwa pengembangan media 

pembelajaran berbasis aplikasi tik-tok dapat digunakan dalam proses pembelajaran di 

kelas terkait dengan materi pengetahuan dasar geografi. 

5.2 Saran 

 
Adapun saran pengembangan produk lebih lanjut dan untuk memaksimalkan 

pemanfaatan media pembelajaran yaitu sebagai berikut : 

1.  Media pembelajaran berbasis aplikasi tik-tok ini telah melewati revisi-revisi sesuai 

dengan saran dan kritikan dari validator-validator, selanjutnya untuk 

mendapatkan kualitas yang sangat tinggi perlu adanya revisi lebih lanjut guna 

mendapatkan hasil yang maksimal. 

2.  Pengembangan media pembelajaran berbasis aplikasi tik-tok dapat dikembangkan 

lebih lanjut dengan pokok bahasan lain yang berkaitan dengan ilmu geografi 
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